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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia. Pendidikan tidak diperoleh 
begitu saja dalam waktu singkat, namun memerlukan suatu proses pembelajaran 
sehingga menimbulkan hasil atau efek yang sesuai dengan proses yang tela dilalui. 
Sumber daya manusia yang berpendidikan akan mampu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Iptek). Usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia salah satunya adalah dengan menetapkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 
22, 23, dan 24 tahun 2006.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dikembangkan untuk mengatasi 
masalah yang terjadi di dunia pendidikan Indonesia, yaitu lemahnya proses belajar dan 
pelaksanaan pembelajaran yang masih didominasi oleh guru (teacher centered). 
Kenyataan ini berlaku untuk semua mata pelajaran. Proses pembelajaran mata pelajaran 
sosial, salah satunya ekonomi saat ini belum mampu mengembangkan kemampuan anak 
untuk berpikir kritis dan sistematis. Dalam KTSP guru lebih leluasa merancang 
pengalaman belajar untuk setiap mata pelajaran sesuai dengan satuan pendidikan, 
karakteristik sekolah/daerah maupun karakteristik peserta didik.  
Ekonomi sebagai salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Sosial menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa 
menjelajahi dan memahami fenomena sosial secara ilmiah. Pendidikan IPS diarahkan 
untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya sendiri dan sosial sekitarnya. Ekonomi 
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sosial. 
Keterampilan proses ini meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, 
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menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar dengan selalu mempertimbangkan 
kemanan dan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan 
menafsirkan data serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, 
menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan 
atau memecahkan masalah sehari-hari.  
Pembelajaran ekonomi merupakan wahana yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai serta tanggung jawab sebagai 
seorang warga yang memang harus bertanggungjawab terhadap lingkungannya. 
Pembelajaran ekonomi lebih menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung, 
karena siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan yang dimiliki 
supaya mereka mampu memahami sosial sekitar. Oleh karena itu dalam pembelajaran 
ekonomi tidak hanya hasil yang dinilai tetapi juga proses pembelajaran yang 
dilaksanakannya. Pembelajaran mata pelajaran ekonomi yang dilakukan di sekolah lebih 
banyak berpusat pada guru. Guru belum melakukan pembelajaran dengan berbagai 
metode yang sesuai, akibatnya semua pelajaran dianggap sama, yakni materi pelajaran 
sebagai sebuah hafalan belaka. Hal ini membuat siswa tidak termotivasi untuk belajar 
lebih giat apalagi bila faktor dalam diri siswa untuk meningkatkan pemahaman diri 
masih kurang.  
Berbagai metode yang ada sudah sewajarnya para guru untuk selalu mencari 
metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Metode pembelajran bisa 
diaplikasikan atau dimodifikasi sehingga proses pembelajaran menarik. Proses 
pembelajaran yang menarik menjadikan siswa semakin bergairah untuk belajar sehingga 
prestasinya meningkat.  
Materi pembelajaran dengan pokok bahasan: Materi Pendapatan Nasional 
merupakan materi yang sulit bagi siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai ulangan harian 
siswa adalah 65,89, setelah diremidi nilainya menjadi 75,68 dengan 4 siswa masih 
dibawah batas tuntas ekonomi yakni 75. Sehingga perlu dilakukan variasi metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga agar siswa tidak merasa 
jenuh atau bosan dalam kegiatan belajarnya.  
Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran ekonomi di SMA Batik 1 Surakarta 
khususnya materi Pendapatan Nasional, guru masih menggunakan metode konvensional 
yakni ceramah, ada LCD-pun ternyata hanya untuk memudahkan guru dalam penulisan 
di papan tulis saja. Siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran, akibatnya nilai 
ekonominya belum maksimal. Luasnya materi, keterkaitan dengan kehidupan juga 
metode yang dilakukan guru menjadi masalah penting bagi peningkatan prestasi belajar 
siswa.  
Metode pembelajaran yang ada sekarang ini merupakan hasil pengembangan para 
peneliti pendidikan. Salah satu tujuan para peneliti pendidikan tentunya agar proses 
pembelajaran di kelas lebih maksimal dan tidak membosankan. Ada metode yang 
mempunyai keunggulan dalam memecahkan masalah pembelajaran dan membawa siswa 
untuk menjadi lebih efektif dalam belajar (effective learning). Salah satu model 
pembelajaran yang perlu dipertimbangkan adalah pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning).  
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi yang telah digunakan dalam 
berbagai macam mata pelajaran. Inti dari pembelajaran kooperatif adalah belajar sesuatu 
sebagai sebuah tim bukan melakukan sesuatu sebagai sebuah tim. Dalam metode 
pembelajaran kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang 
beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan guru. 
Teknik pembelajaran kooperatif yang dikembangkan dan diteliti banyak ahli 
diantaranya Metode Student Team Learning. Dalam metode kooperatif menyumbangkan 
ide bahwa siswa akan bekerja sama dalam belajar dan bertanggungjawab terhadap teman 
satu timnya agar mampu membuat diri mereka belajar sama baiknya. Tiga konsep 
penting bagi semua metode PTS adalah penghargaan bagi tim, tanggungjawab individu 
dan kesempatan sukses yang sama.  
Metode Student Team Learning telah banyak dikembangkan dan diteliti secara 
intensif. Metode pembelajaran kooperatif yang dapat diadaptasikan pada sebagian besar 
mata pelajaran dan tingkat kelas. Student Team Achievement Division (STAD), Team 
Games Tournament (TGT) dan Jigsaw II. Metode yang dikembangkan dengan kurikulum 
komprehensif yang dirancang untuk digunakan dalam mata pelajaran khusus pada tingkat 
kelas tertentu yaitu Cooperative Reading and Composition (CIRC) digunakan untuk 
pelajaran membaca pada kelas 2-8 dan Team Accelerated Instruction (TAI). Adapaun 
metode pembelajaran kooperatif yang lain adalah Group Investigation, Learning 
Together, Complex Instruction dan Structure Dyadic Methods.  
Dalam jurnal cooperative learning methods: a meta-analysis, David W. Jhonson, 
Roger T. Jonshon, and Mary Beth Stanne (2000) disampaikan bahwa delapan metode 
kooperatif memiliki dampak positif yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
Apabila dampak pembelajaran kooperatif dibandingkan dengan pembelajaran kompetitif 
maka learning together (LT) memberikan efek paling besar, diikuti academic 
controversy (AC), student team achievement divisions (STAD), team game a tournament 
(TGT), Group Investigation (GI), Jigsaw, Team Accelerated Instruction (TAI) dan 
terakhir Cooperative Reading and Composition (CIRC). Jika pembelajaran kooperatif 
dibandingkan dengan pembelajaran individu maka learning together memberikan efek 
terbesar kemudian AC, GI, TAI, STAD, Jigsasw, dan CIRC.  
Salah satu model kooperatif yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Group Investigation (GI). Pada metode ini para siswa dibebaskan membentuk kelompok 
kecil yang terdiri dua sampai enam orang anggota. Kelompok ini kemudian memilih 
topik-topik dari unit yang telah dipelajari oleh seluruh kelas, membagi topik-topik ini 
menjadi tugas-tugas pribadi dan melakukan kegiatan yang diperlukan untuk 
mempersiapkan laporan kelompok. Tiap kelompok lalu mempresentasikan atau 
menampilkan penemuan mereka di hadapan seluruh kelas. Pada penelitian ini proses 
siswa dalam mempelajari topik materi yang telah dipilihnya dengan praktikum. Pada 
proses ini harapannya siswa benar-benar termotivasi secara tim untuk belajar bersama.  
Model kooperatif lain yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah Jigsaw. 
Pada model ini, siswa bekerja dalam tim yang heterogen, dimana para siswa akan diberi 
tugas untuk membaca beberapa bab dan diberikan “lembar ahli” yang terdiri atas topik-
topik yang berbeda yan harus menjadi focus perhatian masing-masing anggota tim saat 
membaca. Setelah membaca, siswa dari tim yang berbeda, yang mempunyai focus topik 
yang sama bertemu dalam “kelompok ahli” untuk mendiskusikan topik mereka dalam 
waktu tertentu. Para ahli kemudian kembali ke tim dan secara bergantian mengajari 
teman satu timnya mengenai topik mereka, kemudia para siswa akan menerima penilaian 
yang mencakup seluruh topik.  
Dalam penelitian Durmus Kilic (2008) disampaikan bahwa pembelajaran dengan 
metode Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan secara statistic dibanding dengan 
kelas kontrol. Harapan dari penelitian ini metode Jigsaw serta GI bisa memberikan 
proses dan hasil dari proses pembelajaran.  
Metode pembelajaran di atas harapanya bisa dilakukan secara baik. Apalagi 
ditambah dengan praktikum yang merupakan ciri khas dari mata pelajaran IPS apalagi 
ekonomi. Harapannya konsep-konsep ekonomi nantinya lebih berkesan, mantap dan 
teringat saat mengerjakan kuis.  
Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor internal juga eksternal. 
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar siswa misalnya kondisi sekolah, keluarga 
dan masyarakat. Faktor internal merupakan faktor dari dalam siswa bisa berupa fisik, 
kesehatan, minat, motivasi juga aktivitas belajar serta sikap ilmiah siswa.  
Siswa dituntut untuk mempunyai aktivitas belajar yang baik bila menginginkan 
prestasi belajar yang maksimal. Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan 
salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan 
kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan 
yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, 
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan 
bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggungjawab terhadap tugas yang diberikan.  
Mengajar ekonomi mengandung makna aktivitas guru mengatur kelas-sebaik-
baiknya dan menciptakan kondisi kondusif sehingga murid dapat belajar ekonomi. 
Aktifnya siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah sat indikator adanya 
keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila 
ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu menjawab pertanyaan, senang 
diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. Semua ciri perilaku tersebut pada dasarnya 
dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi proses dan dari segi hasil.  
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa 
dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa 
akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan 
mengarah pada peningkatan prestasi.  
Faktor yang mempengaruhi prestasi yang lain adalah sikap ilmiah siswa. Sikap 
ilmiah siswa merupakan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perilaku actual yang 
bersifat keilmuan terhadap suatu stimulus tertentu. Jika seorang siswa memiliki sikap 
ilmiah yang tinggi maka rasa keingintahuannya akan sesuatu juga tinggi, hal ini 
memungkinkan siswa tersebut berupaya menggali sendiri informasi yang dibutuhkan 
untuk menganalisis hasil praktikum yang dilaksanakan, sehingga dimungkinkan siswa 
yang memiliki sikap ilmiah akan memiliki prestasi belajar yang tinggi pula.  
 
